BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Komposisi Udan Mas Rineka merupakan karya yang diciptakan Trustho
pada tahun 2012. Karya ini menjadi bagian dari album musik yang berjudul The
Rhythm of Ancient bersama dengan beberapa komposer yang lain seperti Aloysius
Suwardi, Sukamso, dan Anon Suneko. Dalam penciptaan ini Trustho memulai
pengkaryaan diawali dengan rangsangan awal, eksplorasi, improvisasi, dan diakhiri
dengan mengkomposisi.

Karya komposisi Udan Mas Rineka ini adalah bentuk karya komposisi
karawitan kreasi. Di dalam karya komposisi karawitan kreasi tersebut terdapat dua
aspek yakni tetap mempertahankan teknik-teknik tabuhan dalam karawitan tradisi
dan memunculkan karya bernuansa baru yang bersifat inovatif dan kreatif. Terdapat
pula beberapa teknik dalam penciptaan yang digunakan dalam proses penggarapan
Udan Mas Rineka di antaranya seperti filler (isian), repetisi (pengulangan),
augmentasi (pelebaran), diminusi (penyempitan), dan imitasi (peniruan).

Kreativitas garap Udan Mas Rineka sebagai sebuah karya komposisi
karawitan yang mengacu pada gending tradisi yakni Gending Udan Mas Laras
Pelog Pathet Barang, tidak membuat Trustho membatasi kreativitasnya. Hal ini
dibuktikan dengan adanya enam bagian yang membentuk dinamika berbeda. Pada
komposisi Udan Mas Rineka ini terdapat beberapa perubahan tempo serta
perubahan dinamika yang dibuat untuk menambah suasana dan kesan baru dalam

gending tersebut.
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B. Saran

Penelitian tentang Udan Mas Rineka ini merupakan langkah awal yang
peneliti lakukan. Masih banyak karya-karya Trustho yang belum dikaji maupun
diteliti seperti karya-karya iringannya maupun karya gending-gending mandiri.
Oleh karena itu peneliti penyarankan kepada para pembaca terutama adik-adik
mahasiswa khususnya mahasiswa Jurusan Karawitan 1Sl Yogyakarta untuk
meneliti lebih lanjut tentang karya-karya Trustho guna untuk melengkapi penelitian
ini. Selanjutnya peneliti berharap semoga penelitian ini dapat dijadikan referensi

bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
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DAFTAR ISTILAH

: pegawai di istana atau kerajaan.

. pada karawitan sering digunakan untuk menyebutkan

ricikan kendhang berukuran besar, kendhang ageng.

: kecil.

. keterangan tinggi rendah nada atau register pada suatu

gending.

. penyesuaian komposisi musik dengan nomor suara

penyanyi atau instrumen lain yang didasarkan pada
sebuah komposisi yang telah ada sehingga esensi
musiknya tidak berubah.

: pelebaran.

: kerangka lagu komposisi gamelan sebagaimana

dinyanyikan dalam hati seorang pengrawit.

: nama salah satu nada pada gamelan, dan merupakan salah

satu pathet pada laras pelog.

: gending yang disajikan sebagai kode atau tanda bahwa

pertemuan atau jamuan telah selesai.

- istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut bagian

awal memulai sajian gending atau suatu komposisi
musikal.

- istilah yang digunakan untuk menyebut syair atau lirik

lagu yang digunakan oleh vokalis di dalam suatu lagu
dalam karawitan Jawa.

: satu kalimat lagu utuh dalam satu tabuhan gong.

: nama salah satu bagian komposisi musikal Jawa setelah

irama lamba yang besar kecilnya ditentukan jumlah dan
jarak penempatan kethuk.

. penyempitan.

: tanda memainkan volume nada secara nyaring atau

lembut.

. permainan.

:isian.
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. perangkat alat musik Jawa (Sunda, Bali, dan sebagainya)

yang terdiri atas saron, bonang, rebab, kendhang, gong,
dan sebagainya.

. ketrampilan dalam memainkan gending pada sesuatu

instrumen atau vokal.

. kelompok balungan yang terdiri dari 4 ketukan.
- lagu.

. ricikan gamelan yang berbentuk pencon menyerupai

kempul dengan ukuran yang lebih besar dan biasanya
diposisikan digantung pada gayor.

- saling bergantian dalam menanggapi sesuatu, rangkap,

umpan-mengumpan, saut-menyaut. Perpaduan tabuhan
dua ricikan yang sifatnya saling mengisi biasanya
dilakukan oleh ricikan demung, saron dan bonang.

: tiruan.
: ricikan.

: gerakan berturut-turut secara teratur, turun naik lagu

(bunyi dan sebagainya) yang beraturan.

: ricikan gamelan dengan dua sisi yang diletakkan secara

horizontal di atas plangkan kendhang, dimainkan dengan
cara ditepak.

. pola atau struktur permainan kendhang pada penyajian

suatu gending.

. selapis, tunggal, tulus hati tanpa menaruh prasangka.

: urutan nada dalam satu gembyang yang memiliki jarak

nada tertentu/sistem nada.

: irama.

: dari kata lirih atau yang berarti pelan, lembut istilah untuk

menyebut penyajian karawitan intrumental maupun vokal
dengan memprioritaskan garap ricikan ngajeng.

: susunan rangkaian tiga nada atau lebih dalam musik yang

terdengar berurutan secara logis serta berirama dan
mengungkapkan suatu gagasan.

: mengikuti  dibelakangnya kemana saja yang ada

didepannya pergi.

. merancang.
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. puisi masyarakat Jawa (Jawa dalam kaitannya dengan

otnografi), digunakan dalam kehidupan sehari-hari
sebagai sarana sindiran, lelucon dan pendidikan.

: pembagian tugas nada-nada dalam jangkauan, gembyang

yang mengacu pada fungsi nada yang maknanya untuk
membatasi ruang lingkup dan tinggi rendah nada dalam
lagu.

: paduan garapan lagu rebab, gender barung, gambang dan

suling yang mengacu pada kalimat lagu dari suatu pathet,
disajikan sebelum atau sesudah penyajian gending.

: penabuh gamelan.
: penyanyi tunggal wanita dalam gamelan (sindhen).

. daftar lagu, judul sandiwara, opera, dan sebagainya yang

akan disajikan oleh pemain musik, sanggar penyanyi dan
sebagainya.

: pengulangan.

: sebutan alat musik tradisi atau instrumen dalam karawitan

Jawa.

. irama.
. pukulan.
: kembangan.

: cara memainkan atau memperdengarkan suatu nada atau

serangkaian nada pendek-pendek atau terputus-putus.

- berhenti, dalam arti penyajian gending telah selesai.

: teknik membunyikan alat musik gamelan.

teknik tabuhan bagi tiap balungan gending, untuk satu
tabuhan bonang barung yang dilakukan sesudah buka
sampali 2, 3 atau 4 gatra begitu irama melambat, tabuhan
menjadi mipil lamba dan seterusnya mipil rangkep.

- lagu.

- unsur penting terjadinya dinamika irama dan suasana

dalam pertunjukan.

: tanda nada atau notasi.

: frasa yang mengakhiri kalimat lagu atau jawaban.
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Ulihan . pengulangan bagian pada sajian gending, rasa lagu
balungan yang sudah semeleh.

Uyon-uyon . penyajian gamelan secara mandiri dengan prioritas garap
instrumen ngajeng dan vokal.

Wirama :irama.



